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ABSTRAK

Penelitian ini beujuan untukmengnalisis rencana pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran PJOK SD Negeriksecamaan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari
pembelajaran literasi

Metode penelitian yang digunakan adalah met@levey dengan teknik
menganalisis dokumen atau analisis (sbntent analysis)Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatidan kualitatif Populasyang dgunakan adalah RPP guru
PJOK SD N sekecamatan Pam Kabupaten Sleman sebanyak kistrumen dalam
penelitian ini menggunakalembar dokumetasi Tenik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan persedtaskualitatif

Hasil penelitian menyokan bahwa analisis rencana pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran PJOK SD Negeriksecamaan Pakem Kabupat8&teman ditinjau dari
pembelajaran literasi, RPP dalam kategori sangat baik sebesar 0%, memiliki kategori
baik sebesar 31,25%, méiki kategori sedang sebesar 3%pmemiliki kategori kurang
sebesar5%, danmemiliki kategorisangat kurang sebesar ®2. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa analisis rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
PJOK SD N s&ecamatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari pembelajaran literasi
masuk dalam kategori sedang.

Kata kunci :RPP, PJOKPembelajaratiterasi



THE ANALYZE LESSON PLAN IN PHYSICAL EDUCATION AND SPORT
SUBJECT FOR 5" GRADERS IN PAKEM SUB DISTRICTS USING THE
LITERATION LEARNING

By:
ElvridaWulanSafitri
NIM 15604221074

ABSTRACT

This researchaims to analyzéessonplanin physicd education and sport
subjectdor 5" graders in Pakem sub district using the literation learning

The research method used is the survey methdctontent analyse as the
data analisist technique This research is a quantitative descriptiand
qualitative The object of this research are 19 physical education and sport
teacherdéds | esson p.IThemnstrunment Bf dhis eesearchwded di st r
documentation sheetsThe data analysis technique used in this research is
descriptive quantitative withgocentageand qualitative

The results of the study showdthtt the analysis of the lessqtan in
physical education and sport subject fdt §raders in Pakem sub district using
the literation leraning, lesson plaim the excellent category of 0%, hadyaod
category of 31.25%, had a mediummtegory of 37,5 %, has a less category of
25%, andhas a very less category of 6%. From these results, it can be
concluded that the analysi the lessorplan in physical education and sport
subject for & graders in Pakem sub district using the literation leranfadis into
the medium category.

Key words Learning Plan, Physical education and sport, Literation learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum menjadi komponen acuan penting dalam satuan
penddikan. Sebab pendidikan tanpa adanya kurikulum sulit untuk
dilaksanakan. Dalam perjalanan sejarah pendidikan di Indonesia sudah
beberapa kali diadakan perubahan dan perbaikan kurikulum mulai dari
kurikulum lama sampai kurikulum terbaru yaitu kurikulum 20K8rikulum
merupakan bagian intergral dalam pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan. Pembangunan diarahkan dan bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia yang
berkualitas dilihat dari egi pendidikan telah terkandung dalam tujuan
pendidikan nasional. Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia
merupakan rancangan pembelajaran yang memiliki kedudukan yang sangat
strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan
proses dan hasil sebuah pendidikan yang dilakukan.

Seperti yang dicantumkan dalam Unddshgdang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belapr dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsaeégara.



Untuk merencanakan penyelenggaraan pendidikan secara sistematis
maka dibutuhkan strategi pelaksanaan pendidikan. Pemerintah menyusun
strategi tersebut melalui kurikulum. Kurikulum di lihat sebagai rencana
pembelajaran adalah suatu program pd#ikdn yang disediakan untuk
mebelajarkan siswa (Oemar Hamalik, 2011:17) dengan program tersebut
peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan
dan perkembangan tingkah laku peserta didik, sesuai dengan tujuan
pendidikan dan gmbelajaran. Suatu kurikulum disusun sedemikian rupa agar
maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata
pelajaran, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan peserta didik, seperti : bangunan dekalat pelajaran,
perlengkapan, perpustakaan, halaman sekolah dataiainSemua kegiatan
yang akan dan perlu dilakukan oleh peserta didik direncnakan dalam suatu
kurikulum. Pendidikan dilaksanakan untuk menyiapkan peserta didik untuk
menghadapi masa plen dan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
dimana peserta didik berada. Masa depan dimaksudkan untuk menjalankan
tugas dan pekerjaan. Sedangkan penyesuaian lingkungan dimaksudkan untuk
menjadi warga negara Indonesia yang baik.

Untuk mewujudkan tujan nasional dibutuhkan kerjasama yang baik
antara berbagai pihak yang bersangkutan dengan pendidikan. Peran guru dan
pemerintah sangatlah dibutuhkan untuk mensosialisasikan kurikulum 2013
kepada masyarakat secara umum serta-guru. Guru merupakarfaktor

penting dan berpengaruh besar dalam menentukan berhasil atau tidaknya



peserta didik dalam belajar disekolah. Guru diharapkan dapat beradaptasi
cepat dengan kurikulum 2013. Salah satu cara agar guru dapat beradaptasi
dengan kurikulum 2013 secara cepat adatlengan mengikuti sosialisasi
sosialisasi yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang sebagian besar sekolah dasar
sudah melaksanakan kurikulum 2013. Dalaenelitian ini peneliti akan
meneliti di Sekolah Dasar se Kecamatan Pakem untuk mengetahui rencana
pembelajaran guru PJOK dengan materi permainan bola besar yang sudah
menerapkan pembelajaran literasi dan menerapkan kurikulum 2013. Abidin
dkk (2017:1) megatakan literasi adalah kemampuan untuk menggunakan
bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk membaca,
menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis
tentang iddde. Kemampuan literasi peserta didik di Indoaesiukup
memprihatinkan. Peran guru sangatlah penting untuk mewujudkan budaya
literasi di sekolah terutama di sekolah dasar yang sebagian besar peserta didik
belum bisa membaca.

Keterampilan membaca merupakan aspek penting dalam proses
pendidikan. Dengan emerapkan budaya membaca diharapkan peserta didik
dapat berfikir kritis sehingga para siswa dapat memecahkan masalah dengan
cepat dan dapat menyiapkan diri untuk bersaing di era globalisasi yang
semakin maju, namun dari hasil observasi masih ada bebguapaPJOK

yang belum mengetahui literasi serta tujuan dari literasi tersebut.



Guru memiliki tanggung jawab besar dalam setiap pembelajaran di
sekolah. Aspek kognitif harus ditekankan pada saat pembelajaran termasuk
pembelajaran literasi tetapi aspek aifeldan psikomotorik tidak boleh
ditinggalkan karena ketiga aspek tersebut sangatlah penting dalam proses
pembelajaran di sekolah. Salah satu persiapan yang harus dilakukan guru
sebelum melaksanakan pembelajaran ialah mempersiapkan rencana
pelaksanaan pemlagaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
memiliki fungsi dan tujuan yang sangatlah penting untuk menyukseskan
kegiatan pembelajarar-ungsi RPP sebagai perencanaan dan pelaksanaan
juga harus tercantum dalam RPP. Apakah guru PJOK sudah meanmangk
pembelajaran literasi dalam RPP di dalamnya belum teranalisis. Dari uraian
dan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin menganalisis pembelajaran
literasi yang tertuang dain RPP pembelajaran PJOK kelasdV Sekolah
DasarseKecamatan Pakem Kabupateei@an
B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan

beberapa permasalahan yang relevan sebagai berikut :

=

Beberapa guru PJOK belum menerapkan kurikulum 2013

2. Beberapa guru PJOK belum mengetahui apa yang dimaikstaki serta
tujuan dari literasi tersebut.

3. Beberapa guru PJOK belum menerapkan literasi ketika pembelajaran.

4. Belum teridentifikasi pendidikan literasi yang tertuang dalam RPP mata

pelajaran POK kelas Vdi Kecamatan Pakekabupaten Sleman



C. Batasan masahh

Dari latar belakang masalah ini maka penelitian ini difokuskan untuk
mengetahuanalisis rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PJOK
SD Negeri kelas v skeamatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari
pembelajaran literasi
D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat ditarik rumusan
ma s a |IBaghimandiasil Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata
Pelajaran PJOK SD Negeri KelsgsseKecamatan Pakem Kabupaten Sleman
Ditinjau Dari Pembelajaran Litera®i 0
E. Tujuan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan umhénganalisisencana
pelaksanaan gimbelajaran mata pelajaran PJOK SD Negeri kelaseV
Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari pembelajgnasil
F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapka dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat, baik secara teoritis maupum praktis.
1. Manfaat Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan tentang kurikulum 201 serta memperluas
pemahanan mengenai penerapan pendidikan karakter pada mata pelajaran
pendidikan jasmani ehraga dan kesehatan dalam kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan
wawasan pengetahuan dan sebagai latihan dalam menrapkaed&oyang
telah dperoleh di bangku perkuliahan.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi

guru PJOK dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan.
c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian dapat dijadikan sumber referensi dalam penelitian

selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deripsi Teori
1. Pendidikan
a. Hakikat Pendidikan

Ada beberapa pendapat, menurut Oemar Hamalik (2011:2) suatu

rumusan nasi onal tentang i stilah APen

APendi di kan adal ah usaha sadar wuntuk
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi perananya di masa yang
akan datango( UU RI No. 2 Tahun 1989,
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan swasaelajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakathangsa dan Negara.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik
untuk mengembangkan potengang dimiliki sebaik mungkin.Tujuan
pendidikan adalah seperangkat hgshdidikan yang tercapai oleh peserta
didik setelah diselenggarakanya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran, dan/atau latihan diarahkan untuk

mencapai tujuan pendidikan. (Menurut Oemar Hamalik 2017:3)

u

n

E



2. Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP)
a. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru
dalam melaksanakan pembelajaran, dan membentuk kompetensi peserta didik.
Sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas dilapangan, guru
dituntut untuk menyiapkan RPP terlebih dahulu. Kemampuan membuat RPP
merupakan langkah awal yang harus dimiliki seorang guru atau calon guru.

RPP Menurut Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar
proses RPP adalah rencana kegiapembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. Sedangkan menurut lif Khoiru Ahmadi dkk (2011:62)
RPP merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang memuat
sekurangkurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumker belajar, dan penilaian hasil belajar. Syafruddin Nurdin dan
Andriantoni 2016:94 mengemukakan bahwa RPP adalah perencanaan jangka
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengertian diataspaiadisimpulkan bahwa RPP adalah
perencanaan kegiatan pembelajaran yang mencakup tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar
untuk satu pertemuan atau lebih.

Dengan demikian, RPP merupakan upaya untukmperkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. RPP perlu
dikembangkan untuk mengoordinasikan komponen pembelajaran, yakni

‘kompetensi dasar, materi standar, indicator hasil belajar, dan penilaian.



Kompetensi dasar berfungsi mengemdgean potensi peserta didik; materi
standar berfungsi memberi makiehadap kompetensi dasar; iraliér hasil
belajar berfungsi menunjukan keberhasilan pembentukan kompetensi peserta
didik; sedangkan penilaian berfungsi menukur pembentukan kompetensi dan
menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum
terbentuk atau belum tercapai.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi garis besar apa yang
akan dikerjakan oleh pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran,

baik untuk satu kali pertemuan atau beberapa kali pertemuan.

b. FungsiRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Fungsi RPP yang dikemukakan oleh Syafruddin Nurdin dan
Andriantoni (2016:94) sebagai berikut :

Sedikitnya terdapat dua fungsi Rencana Pelaksanaan Peamdelaj
(RPP) kedua fungsi tersebut adalah fungsi perencanaan dan fungsi
pelaksanaan :

a. Fungsi Perencanaan

Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap
melakukan kegiatan pembelajardengan perencanaan yang matang. Oleh
karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib memiliki
persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Kompiomaponen

yang harus dipahami guru dalam pengembangan RPP antara lain : kompetensi



inti, kompetensi dasar, materi standar, hasil belajar, indicator hasil belajar,
penilaian, dan prosedur pembelajaran.
b. Fungsi Pelaksanaan

Rencana pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncarizdéam hal ini,
materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta
didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuanya, mengandung
nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
lingkungan, sekolah dadaerah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus
terorganisasi melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang tepat

dan mumpuni.

c. KomponenRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Komponen RPP yang dikemukakan oleh lampiran Permendikbud
Noma 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah (2016:8) sebagai berikut:

Komponen RPP terdiri :

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktuditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja enasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

g. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi;

®TOoO0T
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. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang

relevan, dan ditulis dalam bentuk bthirtir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dany#ig akan
dicapai;

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran;

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

Langkahlangkah pembejaran dilakukan melalui tahapan pendahulian,
inti, dan penutup; dan

. Penilaian hasil pembelajaran.

. Prinsip PenyusunarRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Prinsip penyusunan RPP yang dikemukakan oleh Permendikbud

Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar ProBesdidikan Dasar dan

Menengah (2016:8) sebagai berikut :

a.

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatarahditiar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.

. Pengemhngan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik pasjtpenguatan, pengayaan, dan remidi.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
Mengakomodasi pebelajaran tematterpady lintas aspek belajar, dan
keberagaman belajar.
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3. Kurikulum
a. Hakikat Kurikulum

Berdasarkan UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, da bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2011:3) Kurikulum adalah
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dikelegzeserta didik
di sekolah untuk memperoleh ijazah. Menurut Syafruddin Nurdin dan
Adriantoni  (2016:50) kurikulum membicarakan proses penyelenggaraan
pendidikan sekolah, berupa acuan, rencana, naomaa yang dapat dipakai
sebagai pegangan.

Berdasarkarpengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana pembelajaran yang mencakup sejumlah mata
pelajaran yang digunakan sebagai pedoman.

b. Landasan pengembangan Kurikulum

Landasan pengembangan kurikulum vyaitu dilandasi secasofis,
psikologis, sociabudaya, dan IPTEK. Berikut adalah penjelasan dari masing
masing landasan, (Dini Rosdiani, 2015:13) :

1) Landasan Filosifis, landasan filosofis ialah pentingnya filsafat dalam
melaksanakan membina dan mengembangkan kurikulum di asekol
Sedangkan filsafat pendidikan pada dasarnya adalah penerapan dari

pemikiranpemikiran filosofis untuk memecahkan masalah pendidikan.
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2)

3)

4)

C.

Landasan Psikologis, landasan ini berkaitan dengan psikologis yang
mengarah pada teori belajar dan psikologi perkegdoan Psikologi
perkembangan diperlukan dalam menentukan isi kurikulum yang
diberikan kepada peserta didik agar tingkat keluasan dan kedalamnnya
sesuai degan taraf perkembangan peserta didik. Sedangkan psikologi
belajar diperlukan berkenaan dengan penentsamategi kurikulum.
Melalui pendidikan diharapkan adanya perubahan perilaku peserta didik
menuju kedewasaan, baik fisik, mental, intelektual, moral maupun social.
Landasan psikologi sebagai acuan dalam menentukan apa dan bagaimana
perilaku itu harus dikebrangkan.

Landasan Sosidudaya, pengembangan kurikulum harus selalu
mengandung nilai yang harus sesuai dengan nilai, karakteristik, dan
kekayaan budaya yang berlaku dalam masyarakat. Kebudayaan adalah
hasil dari cipta, rasa, dan karsa manusia. Semgmeadidikan merupakan
proses sosialisasi melalui interaksi insani menuju manusia berbudaya.
Landasan IPTEK, sebagai upaya menyelaraskan isi kurikulum dengan
perkembangan dan kemajuan yang terjadi dalam dunia IPTEK. Landasan
landasan tersebut sebagai bahauaa dalam pengembangan kurikulum.
Prinsip Pengembangan Kurikulum

Oemar Hamalik (2017:382) menyatakan bahwa kurikulum

mempunyai prinsiprinsip yaitu sebagai berikut :

1)

Prinsip berorientasi pada tujuan, tujuan kurikulum mengandung- apek

aspek pengetahuarketerampilan, sikap, dan nilai, yang selanjutnya
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2)

3)

4)

5)

6)

menumbuhkan perubahan tingkah laku peserta didik yang mencakup
ketiga aspek tersebut dan bertalian dengan sageék yang terkandung
dalam tujuan pendidikan nasional.

Prinsip relevansi, pengembangan kuliko yang meliputi tujuan, isi, dan
system penyampaian harus sesuai dengan relevan (sesuai) dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat, tingkat perkembangan dankebutuhan
peserta didik, serta serasi dengan perkembanganilmu pengetahuan dan
teknologi.

Prinsip disiensi dan efektivitas, pengembangan kurikulum harus
mempertimbangkan segi efisien dalam pendayagunaan dana, waktu,
tenaga dan sumbsumberyang tersedia agar dapat mencapai hasil yang
optimal.

Prinsip fleksibilitas (keluwesan), kurikulum yang Iluwes mud
disesuaikan, diubah, dilengkapi atau dikurangi berdasarkan tuntutan dan
keadaan ekosistem dan kemampuan setempat.

Prinsip berkesinambungan, kurikulum disusun secara berkesinambungan,
artinya bagiarbagian, aspekspek, materi dan bahan kajian disusun
secara berurutan, tidak terlepbepas, melainkan satu sama lain memiliki
hubungan fungsional yang bermakna sesuai dengan jenjang pendidikan,
struktur dalam satuan pendidikan, tingkat perkembangan peserta didik.
Prinsip keseimbangan, penyusunan kurikulum agap memperhatikan

keseimbangan secara proporsional dan fungsional antara berbagai program

14



dan sukprogram, antara semua mata pelajaran dan asg perilaku
yang dikembangkan.

7) Prinsip keterpaduan, kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
prinsip keterpaduan. Dengan keterpaduan diharapkan terbentuknya pribadi
yang bulat dan utuh dan dengan dilaksanakan keterpaduan dalam proses
pembelajaran, baik dalam interaksi antara peserta didikdan guru maupun
antara teori dan praktik.

8) Prinsip mutu, pengembaag kurikulum berorientasi pada pendidikan
mutu dan mutu pendidikan. Pedidikan mutu berarti pelaksanaan
pembelajaran yang bermutu, sedang mutu pendidikan berorientasi pada
hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu ditentukan
oleh derajat miw guru, kegiatan belajar mengajar, peralatan/media yang
bermutu. Hasil pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria
tujuan pendidikan nasional yang diharapkan.

4. Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Ada beberapa endapat tentang pembelajaran, menurut Oemar
Hamalik (2011:57) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam system pengajaran terdiri dari peserta didik, pendidik dan
tenaga lainya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku, papan
tulis, kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan

perlengkapan, terdiri dari rugan kelas, perlengkapan audio visual, juga

15



computer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi,
praktik, belajar dan sebaginy®enurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik anak yang mempunyai tujuan
untuk dapat merubah holistik dalam individuikbigu dalam hal fisik, mental,
seta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah
kesatuan utuh, makhluk social, daripada hanya mengganggapnya sebagai anak
yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. (Permendikbud, 2016:6). Menurut
Dini Rosdiani (2013:23) pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emodiodalam kerangka system
pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan mtorik, pengetahuan dan perilaku, hidup sehat
dan akif, sikap sportif, dan kecerdasan emosional (Ega Trisna R, 2016:17).

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan.
Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan yang dimilikiemgembangkan hidupelsat,

berkembang secara sosial.
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a. Tujuan Pendidikan Jasmani
Tujuan pendidikan jasmani sebagai berikut (Ega Trisna R, 2016:19) :

1. Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam
pendidikan jasmani.

2. Membangun landasakepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap
social dan tolerensi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama.

3. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugagas
pembelajaran pendidikan jasmani.

4. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disipli bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demoktaris melalui pendidikan jasmani.

5. Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta
strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam,
aktivitas ritmik, akuatik (aktitas air) dan pendidikan luar sekolah
(Outdoor education)

6. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani.

7. Mengembangkan keterampilan untokenjaga keselamatan diri sendiri
dan orang lain.

8. Mengetahui dan memahami, konsep aktivitas jasmani sebagai informasi
untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat.

9. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat
rekreatif.

o

Lit erasi
a. Konsep Dasar Literasi

Kemdikbud (2016:12) mengemukakan bahwa literasi sekolah dalam
konteks GLS adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan
sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca.
Melihat, menyimak, menulis,ah/atau berbicara. Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat
sepanjang hayat melalui pelibatan publik.

Salah satu keterampilan ab2d yang dibutuhkan adalah memiliki

kemampuan literasi dasar yang baik, yaitu bagaimana menerapkan
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keterampilan inti untuk kegiatan sehhdri.Literasi merupakan kemampuan
membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis sangat dipelukan
untuk dapat béragi informai dan berinteraksi dengan oranglain. Lerasi dapat
berfungsi untuk menghubungkan individu dan masyarakat, serta merupakan
alat pening untuk dapat berkomunikasi dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat yang demokratis. Keterampilan literasi shadiajarkan, dan
dipelajari mulai dari tingkat satuan pendidikan dasar yaitu sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Seluruh peserta didik memiliki hak untuk belajar dan
menerapkan kereampilan literasi, seperti halnya pengetahuan yang lain.

Untuk menjadi msan dengan literasi yang baik, perlu pembiasaan
menbaca. Jika membiasakan diri untuk membaca sudah tertanam, tahab
selanjutnya adalah terbentuk karakter gemar membaca, dan akhirnya memiliki
budaya membaca yang baik. Peraturan Menteri Pendidikan dan kKeboga
(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti
memperkuat upaya pembentukan budaya literasi. Kegiatan membaca buku 15
menit sebelum waktu belajar dimulai merupakan salah satu hal yang diatur
dalam Permendikbud. Pembiasaan membak&a bapat menumbuhkan minat
baca serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetalpan da
dikuasai secara lebih baik.

Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi menjadi
sarana bagi siswa dalam mengenal, memahami, dan menerapkaraiigu y
didapatkan dibangku sekolah. Literasi terkait dengan kehidupan peserta didik

di sekolah, di rumah, maupun ligkungan sekitar.
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b. Tujuan

1. Tujuan umum, menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang divkajudialam Gerakan
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat.

2. Tujuan khusus :

a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah.

b. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

c. Menjadikan sekolah sebagai teman belajagyaenyenangkan dan ramah
anak agar warga sekolah mempu mengelola kemampuan.

d. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

c. Karakteristik dan Kompetensi Mata Pelajaran PJOK pada
Kurikulum 2013

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Panduan

Pembelajaran Matematika Dan Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan

(PJOK) (2016:78) Pendidikan JasmaniOlahraga, dan Kesehatan (PJOK)

pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfasttaitas fisik

untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam

hal fisik, mental, serta emosiondarakteristik Perkembangan Gerak Anak

Usia SD Karakteristik perkembangan gerak anak turut mempengaruhi

penentuan kompetensi mapelajaran PJOK. Karakteristik gerak tersebut

dibedakan menurut usia anak, seigsstikut.
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a. Pada usia antara-& tahun, anak sedang memasuki perkembangan
gerak dasar dan memasuki tahap awal perkembangan gerak spesifik.
Karakteristik awal perkembangan gersiesifik dapat diidentifikasi
dengan makin sempurnanya kemampuan melakukan berbagai
kemampuan gerak dasar yang menuntut kemampuan koordinasi dan
keseimbangan agak kompleks.

b. Pada anak berusia antara 9 s.d 10 tahun, anak telah dapat
mengunjukkerjakan rangiken gerak yang multiplekkompleks
dengan tingkat koordinasi yang makin baik.

Ruang Lingkup Materi Mata Pelajaran PJOK Kelas IV, V, dan VI

adalah Sebagai Berikut:

a. Pola Gerak Dasar, meliputi:

a) pola gerak dasar lokomotor atau gerakan berpindah tempat,
misdnya; berjalan, berlari, melompat, berguling,

b) pola gerak notlokomotor atau bergerak di tempat, misalnya;
membungkuk, meregang, berputar, mengayun, mengelak,
berhenti, Pola gerak manipulatif atau
mengendalikan/mengontrol objek, misalnya; melemipala,
menangkap bola, memukul bola menggunakan tahgk
menendang bola.

b. Aktivitas Permainan Bola Besar misalnya: sepakbola, bolavoli,
bolabasket, bolatangan dan/atau permainanswadl dan sederhana

lainnya.
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. Aktivitas Permainan Bola Kecil misalnya: roundergstk, softball,
dan/atau permainan tradinal dan sederhana lainnya.

. Aktivitas Atletik misalnya: jalan, lari, lompat, dan lempar, dan/atau
permainan tradional dan sederhana lainnya.

. Aktivitas Beladiri misalnya: seni beladiri pencak silat, karate,
taekwando, dan/atau beladiri lainnya.

Aktivitas Pengembangan Kebugaran Jasmani, meliputi sikap tubuh,
pengembangan komponen kebugaran berkaitan dengan kesehatan dan
keterampilan, serta pengukurannya secara sederhana.

. Aktivitas Senam meliputi: pola gerak dommdengan dan tanpa alat.

. Aktivitas Gerak Berirama meliputi: pola gerak dasar langkah, gerak
dan ayunan lengan, musikalitas serta apresiasi terhadap kualitas
estetika gerakan.

Aktivitas Air, meliputi: pengenalan air, keselamatan dan pertolongan
di air, danbeberapa gaya renang.

Kesehatan, meliputi; bagidmagian tubuh, manfaat pemanasan dan
pendinginan, kebersihan lingkungan, manfaat istirahat dan pengisian
waktu luang, makanan bergizi dan jajanan sehat, jenis cidera dan cara
penanggulangannya, perilakurgeji, kebersihan alat reproduksi,
NAPZA, pemeliharaan diri dan orang lain dari penyakit menular dan

tidak menular.
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6. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Sekolah dasar merupakan jenjang paling dasar daandidikan
formal di Indonesia. &olah dasar dilaksiakan dalam waktu 6 tahun. Di
Indonesia pada saat ini, anak usia SD dimulai dari 6 tahun sampai dengan 12
tahun akhir tetapi ada juga yang dimulai dari 7 tahun. Pada setiap
perkembangan manusia pada satutahapan ketahapan lain aka nada ciri khas
atau kaakteristik sendirsendiri, mulai dari bayi, anaénak, remaja, hingga
dewasa. Pada usia sekolah dasar merupakan masa dimana anak akan belajar
bergaul dan bekerjasama dengan tman satu kelompok, belajar membaca,
menulis, berhitung agar mampu berpartisigiesigan masyarakat.
Karakteristik anak usia SD dapat dijabarkan (IJPE, Erick Burhein :2017) :
1. Anak usia SD senang Bermain

Pendidik diharuskan paham dengan perkembangan anak, memberikan
aktifitas fisik dengan model bermain. Materi pembelajaran dibuat dalam
bentukgamesterutama pada siswa SD kelas bawah (kelas 1 s/d 3) yang masih
cukup kental dengan zona bermain. Sehingga rancangan model pembelajaran
berkonsep bermain yang menyenangkan, namun tetap memperhatikan
ketercapaian materi ajar.
2. Anak usia SD semay bergerak

Anak usia SD berbeda dengan orang dewasa yang betah dudukberjam
jam, namun anaknak berbeda bahkan kemungkinan duduk tenang maksimal

30 menit. Pendidik berperan untuk membuat pembelajaran yang senantiasa
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bergerak dinamis, permainan menarilemberi stimulus pada minat gerak
anak menjadi tinggi.
3. Anak usia SD senang beraktifitas kelompok

Anak usia SD umumnya mengelompok dengan teman sebaya atau se
usianya. Konsep pembelajaran kelas dapat dibuat model tugas kelompok,
pendidik memberi materi madli tugas sederhana untuk diselesaikan bersama.
Tugas tersebut dalam bentuk gabungan unsur psikomotor (aktifitas gerak)
yang melibatkan unsur kognitif. Misal anak usia SD diberi tugas materi gerak
sederhana menjelaskan menembak bsitedting, maka untukmemperoleh
jawaban mereka akan mempraktikkan dahulu kemudian memaparkan sesuai
kemampuan mereka.

4. Anak usia SD senang praktik langsung.

Anak usia sekolah dasar, memiliki karakteristik senang melakukan hal
secara model praktikum, bukan teoritik. Berdaaarkketiga konsep
kesenangan sebelumnya ( senang bermain, bergerak, berkelompok) anak usia
SD, tentu sangat efektif dikombinasikan dengan praktik langsung. Pendidik
memberikan pengalaman belajar anak secara langsung, sehingga pembelajaran
model teori klasikl tidak terlalu diperlukan atau diberikan saat evaluasi.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangatlah diperlukan
untuk mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat
digunakan sebagai landasan kgtenberfikir. Adapun penelitian yang relevan

adalah sebagai berikut :

23



1. Penelitian yang dilakukan ol eh Tri Se
Guru Sekolahh Dasar Penjasorkes terhadap Proses Pembelajaran PJOK
Melalui Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 -Becamatan Wates
Kabupaten Kul oon Progoo. Jeni s penel
Metode survai dan teknik pengumpulan data dengan angket. Populasi
penelitian ini sebanyak 16 guru penjasorkes Sekolah Dagéecsanatan
Wates Kabupaten Kulon Progo. Hapenelitian ini menunjukan bahwa
tanggapan guru sekolah dasar penjasorkes terhadap proses pembelajaran
PJOK melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013Kseamatan Wates
Kabupaten Kulon Progo secara keseluruhan menunjukasfratatdaik.

Secara rinci 685% guru penjasorkes memiliki tanggapan baik, 31,25%
memiliki tanggapan cukup baik dan 0% memiliki tanggapan tidak baik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Martantika (2017) dengan judul
APengembangan Rencana PelPamkbslganaaan Pem
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Dengan Pendekatan Saintifik
Bagi Siswa Menengah Pertama (SMP). Jenis penelitian ini deskriptif
kuantitatif. Metode survey dan factor pengumpulan data dengan angket.
Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikasndani SMP. Penelitian
ini menghasilkan model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik
bagi siswa Sekolah Menegah Pertama (SMP). Dengan persentase penilaian
dari 2 ahli kurikulum sebesar 79 (baik), ahli materi sebesar 80% (baik),

dan uji coba guru sebesar 78,6% (baik), hasil penelitian model RPP PJOK
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dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa SMP di produk akhir didapat hasil
79,2 % (baik).
C. Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan bagian integdalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan. Kurikulum 2013
mengharuskan pembelajaran di luar kelas maupun di dalam kelas
menggunakan model pembelajaran berpikir tingkat tinggi. Peserta didik harus
aktif dalam prose pembelajaran, mendengarkan, mencatat apa yang telah
disampaikan oleh guru kemudian peserta didik harus mampu mengemukakan
atau memaparkan kembali apa yang telah disampaikan oleh guru.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) berperan penting
sebgai media gerak sekaligus untuk menanamkan -nilai positif,
kedisiplinan, sikap sportif, cepat dalam membuat keputusan. Pendidikan
jasmani dan olahraga dapat digunakan sebagai arena untuk mengembangkan
kejujuran, meningkatkan integritas, dan mengemkamgasa hormat pada
orang lain serta lingkungan.

Pada pelaksanaan PJOK dalam kurikulum 2013 di luar kelas maupun
di dalam kelas model pembelajaran yang harus dilakukan salah satunya
dengan melaksanakan pembelajaran literasi, namun dalam pelaksanaanya
tidak semua guru memasukan pembelajaran literasi tersebut ke dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PJOK dalam pembelajaran

kurikulum 2013.
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Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis asgsgiek
yang berkaitan dengan pengembandiéerasi yang tertuang dalam RPP

pembelajaran PJOK di SD-kecamatan Pakem.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatifdan kualigtif, yang menyajikan data hasil penelitian
berupakata danangka. Konteks khusus dalam penelitian adalalalisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran PJOK SD Negeri Kelas V
seKecamatan Pakem Kabupaten Sleman Ditinjau Dari Pembelajaran iLiteras

Metode penelitian ini menggunakan metode survey, sedangkan teknik
pengumplan datanya menggunakatokumen atau analisis isi Dokumen
dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat menganabsialisis rencana
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PJOKN&gRri kelas V materi
permainan bola besar-B&camatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari
pembelajaran literasi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian dilakukan di9 SD Negeri seKkecamatan Pakem.
2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampeaighn Mei 2019.
C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarkesimpulanya (Sugiyono,
2013:80Q. Populasi dalam penelitian ini adalBRP guru PJOKSekolah Dasar
Negeri seKecamatan Pakem Kabupaten Slemgang berjumlah 19.

Penelitian ini menggunakapurposivesampling sehinggadari 19 RPP guru
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PJOK menjadi 16 RPP dikarenakan 2 RPP masih menggukaiaia dan 1

sekolah tidak membuat RPP.

Tabel 1. Daftar Sekolah Tempat Penelitian

No. Nama Satuan Alamat Kelurahan
Pendidikan

1.| SD N Blembem Blembem Harjobinangun

2.| SD N Banteng Banteng Hargobinangun

3.| SD N Baratan Nepen Candibinangun

4.| SD N Paraksari Paralsari Pakembinangun

5.| SD N Bulus Kembangan Candibinangun

6. SD N Kaliurang 1 | JI. Kesehatan 18, Hargobinangun

Kaliurang Barat

7.| SD N Pakem 2 Pojok Harjobinangun

8.| SD N Purworejo | Sawungan Hargobinangun

9./ SD N Srowolan Sembung Purwobinangun

10 SD N Kaliurang 2 | JI. Pelajar 1, Hargobinangun

Kaliurang

11 SD N Tawangharjg Watuadeg Purwobinangun

12 SD N Pandanpuro | Tanen Hargobinangun
2

13 SD N Giriharjo Candi Purwobinangun

14 SD N cemoroharjo| Cemoroharjo Candibinangun

15 SD N Pakem 4 Sempol Harjobinangun

16 SD N Pakem 1 Tegalsari Pakembinangun

17 SD N Percobaan 3| JI. Kaliurang Km 17. | Pakembinangun
Pakem Sukunan

18 SD N Pandanpuro | Pandanpuro Hargobinangun
1

19 SD N Turen Turgo Harjobinangun

Data diambil dari : (referensi.data.kemdikbud.go.id)
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D. Definisi Operasional Variabd Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:63) variabeldalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk
memperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.
Dalam penelitian invariabelnya gitu pengetahuan guru tentang penyusunan
RPP PJOK kurikulum 2013 dengan pembelajaran literasi. Pengetahuan
tersebut dapat diartikan sebagai pengetahuan guru untuk mengerti, memahami
dan menerapkan dalam pembelajaran PJOK tingkat sekolah dasar.
Berdasarkapada definisi operasional dengan pembelajaran literasi.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data peneliti
yang berupa RPP guru PJOK di SD NegerKecamatan Pakem sehingga
dapat langsung digunakan sebagai bahan analisis data untuk menganalisis
RPP.
F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 150) Instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pepglan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. Dalam penelitian ini
peneliti menggnakan instrumen yang beeupa tabel anali&smg digunakan

berupa beberapaltor guna untuk mengetahui analisis RPP guru PJOK kelas
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V ditinjau dari Peembelajaran Literasi di SD -Keccamatan Pakem
Kabupaten Sleman.

Instrumen yang digunakan untuk penelitian menggunakan lembar
dokumentasi yang disusun untuk mengungkap permasalgdiag diteliti.
Validasi dalam instrumen diperoleh melalui validasi ¢sintent validity)dari
judgement dengan para atgixpert judgment)nstrumen ini mengadopsi dari
instrumen Ibu Drs. Sri Winarni, M.Or yang telah divalidasi oleh Bapak Aris
Fajar Panbudi M.Or.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
secara deskriptif kuantitatin kualitatif RPP yang dianalisis adalah RPP
kelas V kurikulum 2013 ditinjau dari pembelajaran literasi di SD Negeri se
Kecamatan Pakem.

Analisis deskriptif persentase kemampuan guru membuat RPP dapat

dilakukan dengan mencari nilai hasil tes menggunakan rumus:
P = al * 100%;
== A

Anas Sudijono (2012:43)
Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari
N = Jumlah total frekuensi

Sedangkan untuk mengetahui kriteria dalam penskoran, dilakukan
pengolahan dan pengubahan skor tes hasil menjadi nilai standar. Menurut Anas

Sudijono (2012:43) pengolahan dan pengubahan skor tes hasil menjadi nilai
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standar dapat ildkukan dengan mendasarkan pada norma atau kelompok
sering dikenal dengan istilah PAN (Penilaian Acuan Norma) atau PAK
(Penilaian Acuan Kelompok). Nilai tersebut kemudian dibuat kedalam norma
penilaian yang didasarkan pada mean (M) dan standar deviasidé€®ian
menggunakan penilaian acuan skala lima.

Tabel 2. Penilaian Acuan Skala Lima

Interval Skor Kategori

M + 1,5SD O X| SangatBaik
M + 0,5SD O X < Baik
M-0, 5SD O X < M Sedang
M-1, 5SD 005SD< M Kurang

X<M-15SD Sangat Kurang

(Anas Sudijono, 2012:43)

Keterangan :

Mi = Mean Ideal :é(Maksimum Ideal + Minimum Ida)
=1(90+30)
=60

SDi = SD Ideal :é(Maksimum Ideal Minimul Ideal)
==(90-30)
=10

Ada 3 prinsip teknik analisis data kualitatid menurut Sugiyono
(2015:247252) yaitu :
a. Data ReductiorfReduksi Data)
Mereduksikan data berarti merangkum, memilih-hell yang
pokok, memfokuskan pada Ha&l yang penting. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanutn
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b. Data Display(Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat,, bagan, hubungan antar kategori.
c. Conclusion Drawing/verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal
yang dikenukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan buktbukti yang kuat yang mendukung pada tahab

pengumpulan data berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisisencana
pelaksanaan gmbelajaran mata pelajarddJOK SD Negeri kelas v se
Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari pembelajaran |liy@ragi
terdiri atas 5 kategori penilaian yakni meliputi kategori sangek, haik,
sedng, kurang, dan sangat kurang dengan 19 RPP dari guru PJOK, 2
diantaranya tidak masuk dalam materi yang akan dianalisis dikareR&n
tersebut masih RPP KTP dan 1 sekolah tidak membuat iRidian hanya
diambil 16 RPP yang akan dianadisi

Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi data primer
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata peldfa@K SD Negeri
kelas v seKecamatan Pakem Kabupaten Sleman ditinjau dari pembelajaran
literasi Selanjutnya RPP dianalisis dengamtban progam IBM SPSS 22
untuk mengetahuRPP guru pendidikan jasmani sekolah dasdtesamatan

Pakem. Hasil penelitian dideskripsikan seperti pada tabel di bawah ini :
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1. Hasil Analisis RPP Mata Pelajaran PJOK SD Negeri Kelas V se
Kecamatan Pakem Kapaten Sleman Ditinjau dari Pembelajaran Literasi.

Tabel 3. Hasil Analisis RPPDitinjau dari Pembelajaran Literasi

Rentang Skor Kategori Frekuensi Prosentase
87,30650 X Sangat Baik 0 0%
81,8555 O Baik 5 31,25%
76,4045 O Sedang 6 37,5%
70,8235 O Kurang 4 25%
X <70,8235 Sangat Kurang 1 6,25%
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan pada tabeld® atas, hasil analisisencana pelaksanaan
pembelajaramata pelajean PJOK kelas \6GD Negeri s&Kecamatan Pakem
Kabupaten Slemmaditinjau dari pembelajaran literadapat disajikan dalam

diagram batang tampak pada gambar sebagai berikut :

Persentase Hasil Analisis RPP
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5% .
0%

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Persentase Hasil Analisis RPP

34



Gambar 1. Diagram Batang Hasil Analisis RPP Mata Pelajaran
PJOK SD Negeri Kelas V seKecamatan Pakem Kabupaten Slemn
Ditinjau dari Pembelajaran Literasi.

Berdasarkan tabel damgbar di atas diketahui hasil analiBBP guru
pendidikan jasmani sekolah dasar SD NegerKeseamatan Pakem yang
masuk dalam kategori sangat baik sebesar 0 % (0 RPP), kategasebasar
31,25% (5 RPP), kategori sedang sebesar 37,5 9R®), kategori kurang
sebesar 25 % (RPP), dan ka&gori sangat kurang sebesar 6,25 ‘RPP).

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa kualitas RPP guru
pendidikan jasmani sekolah dasar SD NegeKeseamatan Pakem masuk pada
kategori sedang.

2. Hasil penelitian kualitas RPP guru pendidikan jasmani sekolah dasar SD
seKecamatan Pakem didasarkan

Negeri pada 10 komponen yang

dideskripsikan sebagai berikut :

a. Komponen ldentitas Mata Pelajaran

Analisis deskiptif pada komponen identitas mata pelajaran dengan
jumlah item sebanyak 1 butir diperoleh nilaaximumsebesar 3 dan nilai
minimumsebesar 2. Skor data komponen tersebut diperolemmelam(rerata)
2,50 dan nilai standar deviasisebesar .516deskrips hasil penelitian pada
komponen identitas mata pelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Deskripsildentitas Mata Pelajaran

Interval Kategori Frekuensi Persentase

3,2740 X Sangat Baik 0 0%
2,758 O Baik 8 50 %
2,242 O Sedang 0 0%
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1,726 O Kurang 8 50%

X<1,726 Sangat Kurang 0 0%

Jumlah 16 100 %

Berdasarkan hasil pada tabeliatas, hasil analisis data terhadap
komponen identitagnata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram
batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :

Komponen Identitas Mata Pelajaran

60%

50%
40%
30%
20%
10%

0%

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Ildentitas Mata Pelajaran

Gambar 2. Diagram Identitas Mata Pelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
identitas mata pelajargrang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0 % (0
kompamen), kategori baik sebesar 50 % KB8mponen), kategori sedang
sebesar 0 % (0 kompame kategori kurang sebesar 50 %k{@nponen), dan

kategri sangat kurang sebesar 0 ¥&k{@nponen).
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b. Komponen Panilihan Kompetensi

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan kompetensi dengan
jumlah item sebanyak 2 butir diperoleh nilaaximumsebesar &an nilai
minimum sebesar 5 Skor data komponen tersebut diperoleh nitaam
(rerata) 5,2 dan nilaistandar deiasi sebesar .250deskripsi hasil penelitian
pada komponen pemilihan kompetensi dajdédtad pada tabel dibawah ini :

Tabel 5. Deskripsi Pemilihan Kompetensi

Interval Kategori Frekuensi Persentase
6,3150 X Sangat Baik 0 0%
6,065 O X Baik 0 0%
5,815 O X Sedang 15 93,5 %
5,565 O X Kurang 0 0 %
X < 5,565 Sangat Kurang 1 6,5 %
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan hasil pada tabeldb atas hasil analisis data terhadap
komponen idetitas mata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram

batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :
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Komponen Pemilihan Kompetensi

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00% -

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Pemilihan Kompetensi

Gambar 3. Pemilihan Kompetensi

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan kompetensi yang maspada kategori sangat baik sebesar 0 %
(0 komponen), kategori baik sebesar 0 % (0 komponen), kategori sedang
sebesar 93,75 % (1&omponen), kategori kurang sebesar 0 % (O
komponen), dan kagori sangat kurang sebesar 6,25 %dhponen).
c. Komponen Perumusan Indikator

Analisis deskriptif pada komponen Perumusan Indikator dengan
jumlah item sebanyak 3 butir diperoleh nilaaximumsebesar 9 dan nilai
minimumsebear 4 Skor data komponen tersebut diperoleh nifaam
(rerata) 6,50dan nilai standar deviasisebesar 1,366 deskripsi hasil
penelitian pada komponen perumusan indikator dapat dilihat pada tabel

dibawah ini ;
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Tabel 6. Deskripsi Perumusan Indikator

Interval Kategori Frekuensi Persentase
8,5490 X Sangat Baik 1 6,25 %
7,183 0O ) Baik 4 25 %
5,817 O ) Sedang 8 50 %
4,451 O > Kurang 2 125 %
X <4,451 Sangat Kurang 1 6,5 %
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeld@tas, hasil analisis data terhadap
komponen iéntitas mata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram
batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :

Komponen Perumusan Indikator

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00% .

0.00% - -

Sangat kurang Kurang Sedang Baik Sangat baik

m Komponen Perumusan Indikator
Gambar 4. Perumusan Indikator

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen

pemilihan kompetensi yang maspada kategori sangat baik sebesar 6,25

% (1 komponen), kategori baik sebesar 25 % (4 komppnkategori
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sedang sebes&0) % (8 kompona), kategori kurang sebesar 12,5 % (2
komponen), dan kategamangat kurang sebesar 6,25 %kg¢inponen).
d. Komponen Pemlihan Materi Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen Pemilihan Materi Pembelajaran
dengan jumlah item sebanyak 3 butir diperoleh miakimurmsebesar 8 dan
nilai minimumsebesar 5Skor data komponen tersebut diperoleh miaam
(rerata) 6,2%lannilai standar deviassebesar .93Xdeskripsi hasil penelitian
pada komponen pemilihan materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 7. Deskripsi PemilihanMateri Pembelajaran

Interval _ Kategori Frekuensi Persentase
7,64650 X Sangat Baik 1 6,25 %
6, 7155 O Baik 6 37,5 %
5,7845 O Sedang 5 31,25%
4,8535 O Kurang 4 25%
X <4,8535 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan hasil pada tabetliatas, hasil analisis data terhadap
komponen identitas mata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram

batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :
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Komponen Materi Pembelajaran

40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

Sangat kurang Kurang Sedang Baik Sangat baik

0%

m Komponen Materi Pembelajaran

Gambar 5. Pemilihan Materi Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan lompetensi yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 6,25 %
(1 komponen), kategori baik sebesar 37,5 % (6 komponen), kategori sedang
sebesar 31,25 % @mporen), kategori kurang sebesar 25 %&@¢ponen),
dan kaégori sangat kurang sebesar 0 %kdgtporen).
e. Komponen Pemilihan Sumber Belajar

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan sumber belajar dengan
jumlah item sebanyak 4 butir diperoleh nilaaximumsebesar 10 dan nilai
minimum sebesar .7 Skor data komponen tersebut diperoleh nite@am
(rerata) 8,62 dan nilai standar deviasisebesar 1,088deskripsi hasil
penelitian pada komponen pemilihan sumber belajar dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 8 Deskripsi Pemilihan SumberBelajar
Interval _ Kategori Frekuensi Persentase
10,2520 X Sangat Baik 0 0%
9,164 O X Baik 3 18,75%
8,076 O X Sedang 8 50 %
6,988 O X Kurang 5 31,25 %
X <6,988 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeld&tas, hasil analisis data terhadap
komponen idetitas mata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram
batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :

Komponen Pemilihan Sumber Belajar
60%
50%
40%
30%
20%

10%

0%

Sedang Baik Sangat Baik

Kurang

Sangat Kurang
m Komponen Sumber Belajar
Gambar 6. Pemilihan Sumber Belajar
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan kompetensi yangasuk pada kategori sangat baik sebesar 0 %

(0O komporen), kategori baik sebesar 18,75 % k@mpona), kategori
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sedang sebesar 50 % KBmponen), kategori kurang sebesar 31,25 % (5
komponen), dan kategaangat kurang sebesar 0 %k@nponen,)
f. komponen Kegiatan Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen kegiatan pembelajaran dengan
jumlah item sebanyak 12 butir diperoleh nilaaximumsebesar 30 dan
nilai minimumsebesar 20Skor data komponen tersebut diperoleh nilai
meam (rerata) 25,94dan nilai standar deviasisebesar 3,473deskripsi
hasil penelitian pada komponen kegiatan pembelajaran déipat gada
tabel dibawah ini :

Tabel 9. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Interval _ Kategori Frekuensi Persentase
31,14950 X Sangat Baik 0 0%
27,6765 O Baik 7 43,75%
24,2035 O Sedang 3 18,75%
20,7305 O ) Kurang 5 31,25%
X < 20,7305 Sangat Kurang 1 6,25%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeldfatas, hasil analisis datarit@dap
komponen identitas mata pelajaran dapat disajikan dalam bentuk diagram

batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :
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Komponen Kegiatan Pembelajaran

50.00%
45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

0.00%
Sangat Kurang Kurang Sedang Baik SangatBaik

m Komponen Kegiatan Pembelajaran

Gambar 7. PemilihanKegiatan Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketadmponen
kegiatan pembelajararang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0 % (0
komporen), kategori baik sebesar 43,75 %k@&Mmponen), kategori sedang
sebesar 18,75 % (Bomponen, kategori kurang sebesar 31,25 % (5
komponen), dan kategori sang@rang sebesd,25 % (1komponen).
g. Komponen Penilaian

Analisis deskriptif pada komponen penilaian dengan jumlah item
sebanyak 5 butir diperoleh nilanaximumsebesar 1dan nilai minimum
sebesar .7Skor data komponen tersebut diperoleh nit@am(reratg 8,31
dan niki standar deviasisebesar 1.7Q2deskripsi hasil penelitian pada
komponen penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 10 Deskripsi Penilaian

Interval Kategori Frekuensi Persentase

10.8630 X Sangat Baik 4 25 %
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9,161 O X Baik 0 0%
7,459 O X Sedang 4 25 %
5,757 0O X Kurang 8 50 %
X < 5,757 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeldi@tas, hasil analisis data terhadap
komponerpenilaan dapat disajikan dalam bentuk diagram batang terlihat
dalam gambar 2 dibawah ini :

Komponen Penilaian

60%

50%
40%
30%
20%
10%

0%

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Penilaian

Gambar 8. Penilaian
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
penilaianyang masuk padeategori sangat baik sebesar 2§4komponen),
kategori baik sebesdr % (0 komponen), kategori sedang sebezafo (4
komponen), kategori kurang sebesar 50 % k@nponen), dan kategori

sangat kurang sebega® (0 komponen).
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h. Komponen Pemilihan Media Belajar

Analisis deskriptif pada kompen pemilihan media belajar dengan
jumlah item sebanyak 3 butir diperoleh nitaaximumsebesar 7 dan nilai
minimum sebesar 3. Skor data komponen tersebut diperoleh miam
(rerata) 5,69an nilaistandar deviassebesar .94&leskripsi hasil penelitian

pada komponen pemilihan media belajar dapdtad pada tabel dibawah ini

Tabel 11 Deskripsi Pemilihan Media Belajar

Interval Kategori Frekuensi Persentase
7,1090 X Sangat Baik 0 0%
6,163 O X Baik 1 6,25 %
5,217 O X Sedang 12 75 %
4,271 O X Kurang 1 6,25 %
X<4,271 Sangat Kurang 2 125 %
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, hasil analisis data terhadap
komponenpemilihan media belajadapat disajikan dalam bentuk diagram

batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :
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Komponen Pemilihan Media Belajar
80.00%

70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%

20.00%

10.00% .
0.00% - -
Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Pemilihan Media Belajar

Gambar 9. Pemilihan Media Belajar

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan kompetensi yangasuk pada kategori sangat baik sebesar 0 % (O
komporen), kategori baik sebesar 6,25 %kdmponen), kategori sedang
sebesar 7%6 (12 komponen), kategori kurang sebesar 6,25 % (1 komponen),
dan katgori sangat kurang sebesar 12,5 %d&ponen).
I.  Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan bahan pembelajaran
dengan jumlah item sebanyak 2 butir diperoleh milakimumsebesar 6 dan
nilai minimumsebesar 2. Skor data komponen tersebut diperolehmaiam
(rerata) 3,37 dan nilai standar deviasisebesar 1.258deskripsi hasil
penelitian pada komponen pemilihan bahan pembelajaran dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 12 Deskripsi Pemilihan Bahan Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Persentase
52570 X Sangat Baik 1 6,25 %
3,999 O X Baik 8 50%
2,741 O X Sedang 0 0%
1,483 O X Kurang 7 43,75%
X<1,483 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeldidtas, hasil analisis data terhadap
komponenpemiihan bahan pembelajaratapat disajikan dalam bentuk
diagram batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :

Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran

Gambar 10. PemilihanBahan Pembelajaran
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan kompetesi yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 6,25 %

(1 komporen), kategori baik sebesar 50 % K@&mponen), ktegori sedang
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sebesar 0 % (Rompona), kategori kurang sebesar 43,75 %k¢mponen),
dan kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 komponen).
j.  Komponen Sumber Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen sumber pembelajaran dengan
jumlah item sebanyak 3 butir diperoleh nitaaximumsebesar dan nilai
minimum sebesar 6. Skor data komponen tersebut diperoleh miam
(rerata) 6,19 dan nilatanda deviasisebesar .4Q3leskripsi hasil penelitian

pada komponen sumber pembelajaran daphatpada tabel dibawah ini :

Tabel 13 Deskripsi Komponen Pemilihan Sumber Pembelajaran
Interval _ Kategori Frekuensi Persentase
6,79450 X Sangat Baik 3 28,75%
6,3915 O Baik 0 0%
5,9885 O Sedang 13 81,25%
5,5855 O Kurang 0 0 %
X < 5,5855 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan hasil pada tabeldidtas, hasil analisis data terhadap
komponen pemilihan sumber pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk

diagram batang terlihat dalam gambar 2 dibawah ini :
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Komponen Sumber Pembelajaran

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10% .

0%

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

m Komponen Sumber Pembelajaran

Gambar 11. Pemilihan SumberPembelajaran
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui komponen
pemilihan kompetensi yang masuk pad#dgori sangat baik sebesar 18,75
% (3 kompaen), kategori baik sebesar 0 %k@mnponen), kategori sedang
sebesar 81,25 % (Kdmponen), kategori kurang sebesar 0 % (0 komponen),

dan kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 ko).
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan SD Negeri kelas wKesmamatan Pakem
Kabupaten Sleman ditinjau dari pembelajaraerdisi, yang terdiri atas 5
kategori penilaian yakni meliputi kategori sangat baik, baik, sedang,
kurang, dan sangat kurang. Penelitian dilakukan menggunakan instrumen
berupa dokumen RPP.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwaRencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD Negeri kelas v-lsecamatan Pakem Kabupaten Sleman
ditinjau dari pembelajaran literasi yang masuk dalam kategori sangat baik
sebesar 0 % (0 RPP), kategori baik sebesar 31,25% /), Ratgori sedang
sebanyak 37,5 % (&PP), kéegori kurang sebanyak 25 % RPP), dan
kategori sangat kurang sebanyak 6,25 YR@P).

Hasil tersebut menunjukan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatanSD Negeri kelas v sKecamatan Pakem Kabupaten Sleman
ditinjau dari pembelajaran literasi dalam kategori sedaegdasarkan
Permendikbud no 22 tahun 2016.

RPP guru pendidikan jasmani sekolah dasar terhadap penyusunan
RPP didasarkan pada 10 aspek. Kompadentitas mata pelajaran masuk

dalam kategorbaik 50 % (8 RPP) dan kurang 50 % (8 RPPal tersebut
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dikarenakan terdapat beberapa RPP yang kurang sesuai Yyaitu kurang
lengkapnya identitas mata pelajaran seperti tema, sub tema atau jenis
kegiatan. Kompoen pemilihan kompetensi masuklata kategori sedang
sebesar 93,75% (1komponen), hal tersebwikarenakan terdapat RPP

yang kurang sesuai yaitu kurang lengkapnya komponen pemilihan
kompetensi seperti kompetensi dasar kurang sesuai dengan silabus.
Kompanen perumusan indikator masulata kategori sedang sebesar 50%

(8 komponen), hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa RPP yang kurang
sesuai yaitu kurang lengkapnya komponen perumusan indikator seperti
kurang sesuainya indikator dengan kompetensi d&kssnponen pemilihan
materi pembeljaran masuk dalam kategori sedang sebesar 37,5% (6
komponen), hal tersebut dikarenakan RPP mata pelajaran PJOK dalam
komponen pemilihan materi pembelajaran suudah sesuai dengan Kl KD.
Komponen pemilihan sumber belajar sdadalam kategori kategosedang
sebesar 50% (8omponen), hal tersebut dikarenakan RPP mata pelajaran
PJOK dalam komponen pemilihan sumber belagbagiansudah sesuai
dengan materiKomponenkegiatan pembelajaran mes dalam kategori

baik sebesar 43,26 (7 komponen), hal tersebut dikarenakan terdapat
beberapa RPP yarmyidah sesuai dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016
tetapi terdapat beberapa RPP yangang sesuai yaitu dalam RPP tidak ada
kegiatan seperti guru memberikan penugasan, kesesuaian sisava dal
mengamati gambar serta meng#&akegiatan. Kompongpenilaian masuk

dalam kategori kurangebesab0% (8 komponen), hal tersebut dikarenakan
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terdapat beberapa RPP yang kurang sesuai yaitu dalam komponen penilaian
aspek kesesuaian dengan teknik pesmlautentik kurang sesuai. Komponen
pemilihan media &lajar masuk dalam kategori sedang sebesar 75% (12
komponen), hal tersebut dikarenakan komponen pemilihan media belajar
sesuai dengan materi pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Komponen
pemilihan baharpembehjaran masuk dalam kategori bakbesab0% (8
komponen), hal tersebut dikarenakaardapat beberapa RPP dalam
komporen pemilihan bahan pembelajaran kurasgsuai dengan materi
pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Komponen pemilihan sumber
pembel@aran masuk dalamaktegori sedang sebesar 81,25% Kafponen),

hal tersebut dikarenakan komponen pemilihan sumber belajar terdapat
beberapa aspek yang kurang sesuai sebagian seperti kesesuaian dengan
materi pembelajaran.

Analisis RPP ditinjau dari pembgdaan literasidalam komponen
pemilihan sumber belajar masuk aal kategori sedang sebesar 50%.
Komponen kegiatan pembelajaran masuk dakategori sedang sebesar
43,75%. Komponen pemilihan media belajar masukadalkategori sedang
sebesar 75%Komponen bhan pembelajaran masuk diad kategori baik
sebesar 50%<K omponen sumber pembelajaran masukrddtategori sedang
sebesar 81,25%Kegiatan literasi yang terdapat dalam 16 RPP meliputi
literasi teks, literasi gambar dan literasi elektronik.

Dari hasil 10 komonen tersebut dapat diketahui bahwa dalam

kategori baik yaitu komponerdentitas mata pelajararpemilihan materi
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pembelajaran kegiatan pembelajaradan pemilihan bahan pembelajaran.
Komponen yang masuk ke dalam kategori sedang yaitu komponen pemilihan
kompetensi, perumusan indikatpemilihan sumber pembelajargemilihan
media belajar dan pemilihan sumber pembelajaran. Sedangkan komponen
dalam kategori kurang yaitu kompongenilaian

RPP guru PJOK belum sepenuhnya sesuai dengan komponen atau
sistemdika yang terdapat dalameMmendikbud no 22 tahun 2016. Sebaiknya
guru pendidikan jasmani sekolah dasar meningkatkan pengetahuan terhadap
penyusunan RPP dengan meningkatkan pengetahuan secalia ohemgan
memanfaatkan IPTEK. Guru PJOK dalam meneraplkanbelajaran literasi
masih belum sesuai. Misalnya dalam RPP dalam komponen Kkegiatan
pembelajaran belum mencantumkan kegiatan menyimpulkan tentang
pemahaman siswa, kesesuaian guru memberikan tugas rumah atau tidak.
C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitin ini telah dilaksanakan dengan sebai
baiknya,namun tidak dipungkiri bahwasanya masih terdapat banyak
keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti diantaranya :
1. Penelitian hanya dilakukan dalam satu kecamatan.
2. Sebagian guru kurang paham terlmad@enggunaan internet sebagai

sumber belajar.

3. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada

analisisi kuantitatif.
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4. RPP yang diambil hanya bola besar sehingga tidak mencerminkan

keseluruhan materi.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis RPP di SD
Negeri seKecamatan Pakenterhadap pembelajaran literasiemperoleh
hasil sedangdengan persentase sebesar %@/7,Berikut rinciannyayang
masuk pada kategori sangat baik sebesark@®gori baik sebesar 25% |,
kategori sedang sebesar 37,5%, kategori kurang seB@8&8ardan pada
kategori sangat kurang sebesar 625 Analisis RPP ditinjau dari
pembelajaran literasi dalam komponen pemilihan sumber belajar masuk
dalam kategori sedang lsesar 58. Komponen kegiatan pembelajaran
masuk dalankategori sedang sebesar 43@5Komponen pemilihan media
belajar masuk dam kategori sedang sebesds% Komponen bahan
pembelajaran masuk @ah kategori baik sebesar%0Komponen sumber
pembelajaramasuk dale kategori sedang sebesar 825
B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan simpulan dapat diperoleh implikasi penelaiaalisis
RPP guru pendidikan jasmani sekolah dasar di SD NegeKesamatan
Pakem masuk dalam kategori sedang, pengetahuarpguadidikan jasmnai
sekolah dasar dalam menyusun RPP mengenai 10 komponen diatas
tergolong sedanghal tersebut dikarenakan terdapat beberapa RPP belum
sesuai dengan sistematika yang terdapat dalam Permendikbud No 22 Tahun
2016 yaitu kurang lengkapnya rkponen RPP maupun aspek tentang

pembelajaran literasi. dpelitian ini sesuai dengan fakta dilapangan yaitu
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guru pendidikan jasmani sekolah dasar perlu peningkatan pengetahuan
mengenai penyusunan RPP.

Peningkaan pengetahuan guru pendidikan jasmani sekalsar d
negeri terhadap penyusunan RPP di SD NegelKesamatan Pakem perlu
dilakukan hal ini dikarenakan RPP mempunyai fungsi dan alat pengukur
terhadap kegiatan pembelajaran, sehingga apabila pengetahuan guru
pendidikan jasmani sekolah dasar dalam kategedang maka untuk
mencapai tujuan pembelajaran kurang maksimal. Peningkatan guru
pendidikan jasmani sekolah dasar dapat dilaksanakan dengan memberikan
penyuluhan kepada guru dan memberikan materi mengenai penyusunan RPP
melalui buku, internet mengenai paisunan RPP, sehingga guru pendidikan
jasmani sekolah dasar dapat mempelajari mengenai materi tersebut
dimanapun dan kapanpun.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas saran yang dapat
disampaikan yaitu :

1. Bagi peneliti sebaiknya mengatuwaktu dan jadwal agar proses
pengambilan data tepat waktu.

2. Bagi guru sebaiknya mempelajari internet agar dalam proses penyusunan
RPP apabila kurang paham dapat mempelajari melalui internet

dimanapun dan kapanpun.
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3. Tugas ahkir skripsi ini masih banyak kekugan, bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan dan menyempurnakan lagi penelitian

ini.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kisikisi Instrumen

Variabel

Faktor

Indikator

Butir

Komponen
penyusunan
RPP PJOK
ditinjau dari
pembelajaran

literasi

A. ldentitas Mata

Pelajaran.

. Satuan pendidikan,

kelas/semester,
tema/subtemal/pb,

dan alokasi waktu.

Al

B. Pemilihan
Kompetensi.

. Kompetensi Inti.

. Kompetensi Dasar.

Bl

B2

C. Perumusan

Indikator.

. Kesesuaian dengan

KD

. Kesesuaian

penggunaan kata
kerja operasional
dengan kompetensi

yang diukur.

. Kesesuaian dengan

aspek sikap,
pengetahuan, dan

keterampilan.

C1

C2

C3

D. Pemilihan
Materi

Pembelajaran.

. Kesesuaian dengan

KD.

. Kesesuaian dengan

karakteristik peserta
didik.

. Keseslaian dengan

D1

D2

D3
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alokasi waktu.

E. Pemilihan
Sumber

Belajar.

. Kesesuaian dengan

Kl dan KD.

. Kesesuaian dengan

materi pembelajaran
dan pembelajaran

literasi.

. Kesesuaian dengan

karakteristik peserta
didik.

. Menggunakan

video/slide/gambar.

El

E2

E3

E4

F. Kegiatan

Pembelajaran.

. Menampilkan

kegiatan
pendahuluan, inti,
dan penutup dengan

jelas.

. Kesesuaian kegiatan

dengan pembelajara

literasi.

. Keseuaian dengan

sintak model
pembelajaran literasi

yang dipilih.

. Kesesuaian penyajia

F1

F2

F3
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10.Kesesuaian siswa

11.Kesesuaian guru

dengan sistematika

materi.

Kesesuaian alokasi
wktu dengan cakupa

materi.

Kesesuaian siswa
memperhatikan
gambar ilustrasi

tentang kegiatan.

Kesesuaian siswa
mengamati gambar
serta menganalisa

kegiatan.

Kesesuaian siswa

mengingat kegiatan.

Kesesuaian siswa
menuliskan
kesimpulan serta
pemahaman tentang

kegiatan.

meriview tentang

kegiatan.

memberikan

penugasan di rumah

F4

F5

F6

F7

F8

F9

F10




12.Kesesuaian guru
menutup kegiatan

pembelajaran.

F11

F12

G. Penilaian.

1. Kesesuaian deag
teknik  penilaian
autentik.

2. Kesesuaian dengan

instrumen penilaian

autentik

3. Kesesuaian soal

dengan dengan

indikator pencapaian

kompetensi

4. Kesesuaian kunci
jawaban dengan

soal

5. Kesesuaian pedoma

penskoran

dengansoal

Gl

G2

G3

G4

G5
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H. Pemilhan

Media Belajar.

. Kesesuaian dengan

materi pembelajaran

. Kesesuaian dengan

kegiatan pada
pembelajaran literasi

. Kesesuaian dengan

karakteristik peserta
didik.

H1

H2

H3

H4

. Pemilihan
Bahan

Pembelajaran.

. Kesesuaian dengar

materi pembelajaran

. Kesesumn dengan

kegiatan pada
pembelajaran literasi

J. Pemilihan
Sumber

Pembelajaran.

. Kesesuaian dengar

materi pembelajaran

. Kesesuaian dengar

kegiatan pada

pembelajaran literasi

. Kesesuaian dengan

karakteristik peserta
didik.

J1

J2

J3

66




Lampiran 2. Surat keterangan Expert‘Judgment_. -

| SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGEMENT

© U Yaag bertanda tangan ¢ bawah ini ¢

Nawma + Aty Bajar Pambudi, M.Or,
Nip *198208222000121006

Menerangkan bahwa instrumen penclitian Tugas Akhir Skripsi saudara:

Nama 2 Blvaida Walan Sati
NiM L ISA4221074

Jurusan’ Prodt : POR PGSD Penjas

Judel TAS  : Aualisis RPP Mata Pelajaran PJOK SD Negeri Kelas V
Materi Permainan Bola Besar Se-Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman

Ditinjau Dari Pembelajaran Literusi.

Yogyakarta, | Aprd 2019
Yang memyfalidasi

Anis Fajar fambudi, M.Or
NIP. 198205222009121006
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Lampiran 3. Instrument Penelitian

FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

Materi Pelajaran:
Topik/Tema:
Berilah tanda cek (V) pada kwoh skor (1, 2, 3 ) sesuai dengan kriteria yang
tertera pada kolom tersebuBerikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP
sesuai penilaian Andla

Komponen Hasil Penelaahan dan Skor
No Rencana Pelaksanaan Catatan
: 1 2 3
Pembelajaran
A Identitas Mata Tidak Kurang Sudah
' Pelajaran Ada Lengkap Lengkap
1. | Satuan pendidikarkelag
semestertema/subtema/pb
dan alokasi waktu
B. | Pemilihan Kompetensi Tidak Kurang Sudah
Ada Lengkap Lengkap
1. | Kompetensi Inti
2. | Kompetensi Dasar
: Tidak Sesuai Sesuai
S || [FEmLEE [Tell ey Sesuai| Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan KD
2. Kesesuaian penggunaan

kata kerja opersonal
dengan kompetensi yang
diukur.

3. | Kesesuaian dengan aspe|
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Pemilihan Materi Tidak Sesuai Sesuai
Pembelajaran Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

1. | Kesesuaian dengan KD

2. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik

3. | Kesesuaian dengan
alokasi waktu
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Komponen Hasil Penelaahan dan Skor
No Rencana Pelaksanaan Catatan
: 1 2 3
Pembelajaran
E Pemilihan Sumber Tidak Sesuai Sesuai
" | Belajar Sesuai| Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan Kl da
KD.
2. | Kesesuaian dengan
materi pembelajaran dan
pembelajaran literasi.
3. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik
4. | Menggunakan video
/slide/gambar.
: . Tidak Sesuai Sesuai
o | NEgEED FEmgslE el Sesuai| Sebagian | Seluruhnya
1. | Menampilkankegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas
2. | Kesesuaian kegiatan
dengan pembelajaran
literasi.
3. | Kesesuaian dengan sintal
model pembelajaran yang
dipilih
4. | Kesesuaian penyajian
dengan sistematika
materi
5. | Kesesuaian alokasi waktu
dengan cakupan materi.
6. | Kesespsiswa
memperhatikan gambar
ilustrasi tentang kegiatan.
7. | Kesesuaian siswa
mengamati gambar serta
menganalis&egiatan.
8. | Kesesuaian siswa
mengingat kegiatan.
9. | Kesesuaian siswa

menuliskan kesimpulan
serta pemahaman tentang
kegiatan.
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Komponen Hasil Penelaahan dan Skor
No Rencana Pelaksanaan Catatan
: 1 2 3
Pembelajaran
10. | Kesesuaian siswa
meriview tentang kegiatar
11. | Kesesuaian guru
memberikan penugasan ¢
rumah.
12. | Kesesuaian guru menutuy
kegiatan pembelajaran.
G. | Penilaian Tidak . Sesugi Sesuai
Sesuai| Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan tekn
penilaian autentik.
2. | Kesesuaian dengan
instrumen penilaian
autentik
3. | Kesesuaian soal dengan
dengan indikator
pencapaian kompetensi
4. | Kesesuaian kunci jawaba
dengan soal
5. | Kesesuaian pedoman
penskoran dengan soal
. . : Tidak Sesuai Sesuai
H. | Pemilihan Media Belajar Sesuai| Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan
materi pemblajaran
2. | Kesesuaian dengan
kegiatan pada
pembelajaran literasi.
3. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik
l. Pemilihan Bahan Tidak Sesuai Sesuai
Pembelajaran Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan
materi pembel@ran
2. Kesesuaian dengan
kegiatan pada
pembelajaran literasi.
J. | Pemilihan Sumber Tidak Sesuai Sesuai
Pembelajaran Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan
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No

Komponen

Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran

Hasil Penelaahan dan Skor

1

2

3

Catatan

materi pembelajaran

Kesesuaian dengan
kegiatan pada
pembedhjaran literasi.

Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik

Jumlah

Format Instrumen Obervasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No.

Komponen RPP

Literasi

Teks

Literasi

Gambar

Literasi
Elektronik

Hasil

Observasi

Pendahuluan

Guru memberikan
salam dan mengajal
berdoa menurut
agama dan
keyakinan masing

masing.

Guru melakukan

presensi.

Guru menyiapkan
fisik dan psikis
dalam mengawali
kegiatan

(Pemanasan).

Guru menyampaikar
tujuan

pembelajaran.

Inti

Pembiasaan
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membaca 15 menit
sebelum
pembelajaran

dimulai.

Guru mengajak
siswa mengamati
gambar, foto, video
serta menganalisa

kegiatan.

Guru mengajak
siswa mengamati
lembar kerja materi

(Pemberian contoh),

Guru mengajak
siswa mengamati
objek/kejadian
dengan seksama
(dalam bentuk
gambar, slide, video
yang disajikan dan
mencoba

menginterprestasikal

nyay).

Guru mengajak
siswa mencari
sumber lain selain

buku teks (Internet).

Guru mengajak
siswa bertanya

jawab terkait materi.

Guiu meminta siswal




menuliskan
kesimpulan serta

pemahaman siswa.

.| Penutup

Guru bersama siswg
melakukan refleksi
terkait
pembelajaran yang
telah berlangsung
(Apa saja yang telal
dipahami siswa ?,
Apa yang belum

dipahami siswa ?)

Guru bersamaiswa
menyimpulkan hasil

pembelajaran.

Guru memberikan

penugasan dirumabh|

Guru menutup
kegiatan

pembelajran.
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Lampiran 4 RPP SD N Kaliurang 2
Lampiran 3, RPP SD N Kaliurang 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kaliurang 2
Kelas/ Semester @ 5/1

RETAENS NS L O AL ol

Tema : Benda-benda di lingkungan sekitar (Tema 1)
Sub Tema . Benda dan cirinya (Sub Tema 1)

Jenis Kegiatan : Bola Basket

Pembelajaran ke *3

Alokasi waktu : 1 Hani

A. KOMPETENSIINTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduii, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktua! dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah,

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan : POJK
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o "ﬁ(v-‘d»ﬁ‘rw

el melakukan olahraga inti sesuai dengan pengetabuan yang
X mereka miliki.

y 3. Siswa diminta memperhatikan gambar dan membaca soksama
teori dan keterampilan menggunakan bola besar datam
sebush permamnan.

4. Setelah membaca, siswa diminta berdiskust tentang cara-cara
yang dapat dilakukan untuk mencetak angka dalam permainan
bola besar.

5. Setelah memahami teori menggunakan bola besar dalam
sebuah permaman, siswa diminta keterampilan menggunakan

; bola besar dalam sebuah permainan

A 6. Siswa diminta mencatat hasil lathan mereka dalam lembar

( catatan yang telsh disediakan

: 7. Siswa diminta berlatih dengan bimbingan dan penilaian guru,

teman, orangtua maupun anggota keluarga mereka.

i 8. Gunakan hasil diskusi kelas untuk menyimpulkan dan

¢) Kegiatan mengamati dan mencoba: (KEGIATAN AYO




menambahkan informasi dari siswa lainaya..
4. Penugasan dirumah
o Siswa mengamati dan mencari bukti kegiatan manusia
yang dapat mempengaruhi alam serta cara
pencegahannya.
o Selesai melakukan pengamatan, siswa menuliskan
o hasilnya pada kolom yang tersedia pada buku siswa.
. Unmkmenaoptimallmkerjasama.siswadapatbubmi
peran dan tugas dengan orang tuanya.
5. Salam dan do’a penutup.

LHRVIVRT T

Buku Pedoman Guru Tema | Kelas 5 dan Buku Sswa Tema 1 Kelas 5 (Buku

" Tematik Terpadu Kurkulum 2013, Jakarta: Kementeran Pendidikan dan

D

4). :
SD/MI untuk kelas § semester 1 dari JGC
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3 W T
i
”'_..:;_‘ e Y
ian dengan KD. v \Q¥  Kiag 'au? |
ian penggunaan kata kerja opera- 3 P
AR (R y . ian
| sional dengan kompetensi yang diukur. - Duol stbas
[ Kesesusan dengan aspek siap, T
| pengetahuan, dan keterampilan. o JRguat Kaghon
:ﬂ’lﬂl’m'm Materi Pembelaj Tidak | Sesuai Sesuai
e SR Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
Kesesuaian dengan KD v
Kesesuaian dengan karakteristik peserta 4 »
didik. 5 i Jeval sabesiad
Kesesuaian dengan alokasi waktu. v Nou  Sener!
Tidak Sesuai Sesuai
Pm?ﬂum o bl Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
Kesesuaian dengan KI dan KD. v U ] eachey oal
Kesesuaian dengan materi pembelajaran ) AT,
- | dan pembelajaran literasi. v fe{uon Jdwnen ()
3. | Kesesuaian n karakteristik a ; %
| didic o 4 2 et sabae o

unakan video /slide/gambar.

jaran

" tan pendahuluan, inti,

s ;;‘“ el .
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Késesnahnsoaldencm dengan indikator

Kok mum

Kesesuaian kunci jawaban dengan soal.

Kesesuaian pedoman penskoran dengan
soal.

L’\(‘C’\: j“\b' i

Pemilihan Media Belajar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

e Lebogion |

Kesesuaian dengan kegiatan pada
pembelajaran literasi.

Sﬂwf‘ Nbﬂqkﬂl\‘ :

Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik.

?emuoan Bahan Pembelajaran

PRUSRTRTET ) B

&by

ey leusuatan dengan materi pembelajaran

(esesuaian dengan kegiatan pada

embelajaran iterasi..




Guru menyiapkan
fisik dan psikis
dalam mengawali
kegiatan
(Pemanasan).

Belum ﬂmy;l@
ke oo Kierasi |

Guru menyampaikan
| tujuan

pembelajaran.

below Nampal
Vearekan Wera,
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